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Abstrak 

Jaringan kriminal merupakan tindakan krimnial berkelompok dalam melawan aturan yang berlaku contohnya 
seperti undang – undang. Tindak kriminal yang dilakukan oleh jaringan kriminal dilakukan oleh individu – 
individu yang saling terhubung dengan berkomunikasi. komunikasi tumbuh sangat cepat dengan banyaknya 
pengguna ponsel, banyaknya pengguna ponsel sulit sekali untuk memantau aktivitas pengguna dalam 
berkomunikasi. Aktifitas komunikasi yang menghasilkan data oleh industri telekomunikasi dapat bermanfaat 
bagi lembaga penegak hukum dan keamanan. Data yang dihasilkan oleh industri telekomunikasi adalah CDR 
(call detail record). Pentingnya seseorang dalam jaringan kriminal tidak bisa hanya diukur oleh banyak 
komunikasi yang terjalin, tetapi apakah seseorang itu menjadi penghubung terhadap jaringan kriminal lain. SNA 
(social network analysis) adalah metode yang dapat menggambarkan interaksi hubungan yang selalu terjadi antar 
individu dengan individu lain. Lokasi menara seluler yang berurutan dalam data CDR serta catatan panggilan 
individu lain memungkinkan penganalisaan terhadap jaringan kriminal. 
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1. Pendahuluan 

Jaringan kriminal merupakan tindakan krimnial 
berkelompok dalam melawan aturan yang berlaku 
contohnya seperti undang – undang. Aktifitas 
jaringan kriminal dapat berbagai macam contohnya 
terrorisme dan narkotika. Pada tahun 2017 BPS 
(Badan Pusat Statistik) mencatat data porli 
memperlihatkan jumlah kejadian kejahatan 336.652 
kejadian. Tingkat resiko terkena tindak kejahatan 
(crime rate) setiap 100.000 penduduk yaitu 129 
pada tahun 2017.  

Tindak kriminal yang dilakukan oleh jaringan 
kriminal dilakukan oleh individu – individu yang 
saling terhubung dengan berkomunikasi. 
komunikasi tumbuh sangat cepat dengan banyaknya 
pengguna ponsel, banyaknya pengguna ponsel sulit 
sekali untuk memantau aktivitas pengguna dalam 
berkomunikasi. 

Aktifitas komunikasi yang menghasilkan data 
oleh industri telekomunikasi dapat bermanfaat bagi 
lembaga penegak hukum. Data yang dihasilkan 
oleh industri telekomunikasi adalah CDR (call data 
record). CDR adalah data rekaman panggilan yang 
mempunyai isi dasar tentang penggunaan ponsel, 
seperti menara seluler penelepon, durasi setiap 

panggilan, jumlah panggilan, catatan pangilan, dan 
lain – lain.  

 

 

Pentingnya seseorang dalam jaringan kriminal 
tidak bisa hanya diukur oleh banyak komunikasi 
yang terjalin, tetapi apakah seseorang itu menjadi 
penghubung terhadap jaringan kriminal lain. SNA 
(social network analysis) adalah metode yang dapat 
menggambarkan interaksi hubungan yang selalu 
terjadi antar individu dengan individu lain. Lokasi 
menara seluler yang berurutan dalam data CDR 
serta catatan panggilan individu lain 
memungkinkan penganalisaan terhadap jaringan 
kriminal 

   

2. Landasan Teori 
 

2.1 SNA 

SNA atau Social Network Analysis adalah 
sebuah metode yang dapat mendeskripsikan dan 
mempelajari hubungan manusia dengan bantuan 
teori graf sebagai suatu ilmu[1]. Dalam Social 
Network Analysis nodes menggambarkan aktor dan 
edges menggambarkan hubungan, afiliasi dan lain – 
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lain. Aktor dalam SNA dapat terdiri dari individu 
ataupun kelompok. 

2.2 Big Data 

Big Data merupakan kumpulan data yang 
volume datanya sangat besar, memiliki keragaman 
sumber data yang tinggi, sehingga perlu dikelola 
dengan metode dan perangkat bantu yang 
kinerjanya sesuai [2]. Perangkat bantu pada 
penelitian ini memakai elasticsearch dimana 
elasticsearch merupakan mesin pencari agar 
membantu pencarian data. selain elasticsearch 
pemakaian logstash sebagai  pengelola aktivitas 
pemindahan data dan log. 

2.3 GSM 

Teknologi GSM memanfaatkan gelombang 
mikro dan pengiriman sinyal yang dibagi 
berdasarkan waktu. GSM dijadikan standar global 
untuk komunikasi seluler sekaligus sebagai 
teknologi seluler yang paling banyak digunakan di 
seluruh dunia [3].Teknologi GSM banyak di 
terapkan pada alat komunikasi bergerak contohnya 
handphone. 

3 Perancangan 
 
3.1 Asitektur Sistem 

Dibawah ini adalah gambaran arsitektur sistem : 

 

 

Gambar 1 (arsitektur sistem) 

Berdasarkan Gambar 1 diatas terdapat keterangan 
di bawah ini  

1. Logstash berfungsi sebagai pendeteksi jika 
ada data baru masuk ke satabase oracle 
maka data akan di masukan kepada 
elasticsearch. 

2. Klien melakukan request dan mendapatkan 
respone melalui API. 

3. API sebagai penghubung antara klien dan 
database yang dibutuhkan. 
 

3.2 Pengambilan Data 

Dibawah ini adalah gambaran dari proses 
pengambilan data : 

 

Gambar 2 (pengambilan data) 

Berdasarkan Gambar 2 diatas terdapat keterangan 
dibawah ini : 

1. Perusahaan dapat mengambil data melalui 
izin dari penegak hukun dan keamanan. 

2. Data bersumber dari beberapa operator 
 

3.3 Data Sampel 

Dibawah ini adalah data sampel yang 
digunakan dalam proses analisa social network 
analysis:  

Tabel 1 (data sampel) 

 

Tabel diatas terdiri dari caller yang merupakan  
aktor dalam melakukan panggilan, called 
merupakan aktor yang dipanggil oleh calller, 
investigation id merupakan id penyidikan, 
investigation name merupakan nama penyelidikan 
serta total call yang merupakan total komunikasi 
antara caller dan called. 

4 Implementasi dan Pengujian 
 
Pada tahap ini merupakan gambaran tampilan dan 
hasil analisa. 
 
4.1 Hasil Analisa 

Berikut merupakan hasil analisa pada jaringan 
kriminal: 
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Gambar 3 (analisa network) 
Pada Gambar 3 merupakan gambaran analisa 
network berdasarkan data sampel pada Tabel 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 2 (edge list) 

 
Pada Gambar 2 merupakan tabel edge list yang 
memperlihatkan hubungan kedua vertex 
berdasarkan weight. 
 
5 Kesimpulan dan Saran  

Berdasarkan perancangan dan implementasi yang 
telah dilakukan, maka diperoleh sebuah kesimpulan  
sebagai berikut:: 

a. Jaringan dengan data jaringan GSM dapat 
tergambar dengan social network analysis 
dimana kuat hubungan berdasarkan total call. 

b. Hasil social network analysis memudahkan 
analisa seperti siapa yang menjadi suatu pusat 
hubungan. 

Setelah penelitian dengan judul penerapan social 
network analysis pada jaringan gsm untuk analisa 
jaringan kriminal maka terdapat saran yaitu : 

a. Aplikasi dapat memunculkan visualisasi 
jaringan kriminal, perbaikan dapat dilakukan 
dengan menunjukan pengelompokan  
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